
SALIN AN 

KEPUTUSAN MENTER! PENDIDIKAN DAN KEBUDAY AAN 

REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 3 I M I 2021 

TENTANG 

INDIKATOR KINERJA UTAMA 

PERGURUAN TINGGI NEGERI DAN LEMBAGA LAYANAN PENDIDIKAN TINGGJ 

DI KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

MENTER! PENDIDIKAN DAN KEBUDAY AAN REPUBLIK INDONESIA, 

Menimbang 

Mengingat 

a. bahwa untuk membangun sinergi dan meningkatkan 

kualitas pelaksanaan Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah dalam rangka mendorong 

terwujudnya tala kelola pemerintahan yang berorienlasi 

hasil di Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, perlu 

menyusun lndikator Kinerja Utama pada Perguruan 

Tinggi Negeri dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi; 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 

dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Keputusan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentang Indikator 

Kinerja Utama Perguruan Tinggi Negeri dan Lembaga 

Layanan Pendidikan Tinggi di Kementerian Pendidikan 

dan Ke budayaan; 

1. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 Lentang 

Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4916); 



- 2 -

2. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang 

Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4614); 

3. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem 

Akuntabilitas Kinerja lnstansi Pemerintah (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 80); 

4. Peraturan Presiden Nomor 82 Tahun 2019 tentang 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 242); 

5. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang 

Rencan a Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

Tahun 2020-2024 (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2020 Nomor 10); 

6. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur 

Negara Nomor PER/9/ M.PAN/5/2007 tentang Pedoman 

Umum Penetapan lndikator Kinerja Utama di Lingkungan 

Instansi Pemerintah; 

7. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 ten tang 

Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, 

dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 

2014 Nomor 1842); 

8. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 45 

Tahun 2019 ten tang Organisasi dan Tata Kerja 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1673) 

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 9 Tahun 2020 

tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Nomor 45 Tahun 2019 ten tang 

Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 

2020 Nomor 124); 



Menetapkan 

KESATU 

KEDUA 

KETIGA 
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9. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 

tahun 2020 tentang Ren cana Strategis Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024 (Berita 

Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 555); 

10. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 39 

Tahun 2020 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah di Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 

2020 Nomor 990); 

MEMUTUSKAN : 

KEPUTUSAN MENTER! PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

TENTANG INDIKATOR KINERJA UTAMA PERGURUAN TINGGI 

NEGERI DAN LEMBAGA LAYANAN PENDIDIKAN TINGGI DI 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN. 

Menetapkan Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi Negeri 

dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi di Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan sebagaimana tercantum dalam 

Lampiran I dan Lampiran II yang merupakan bagian tidak 

terpisahkan dari Keputusan Menteri ini. 

Setiap Perguruan Tinggi Negeri dan Lembaga Layanan 

Pendidikan Tinggi di Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan harus berpedoman pada indikator kinerja utama 

dalam: 

a. menetapkan rencana kinerja; 

b. menyusun rencana kerja dan anggaran; 

c. menyusun dokumen kontrak atau perjanjian kinerja; 

d. menyusun laporan kinerja; dan 

e. melakukan evaluasi pencapaian kinerja. 

Dalam rangka meningkatkan efektivitas pelaksanaan 

Keputusan Menteri ini, Sekretaris Jenderal Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan bertugas: 



KEEMPAT 

KELIMA 
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a. melakukan reviu atas capaian kinerja setiap Perguruan 

Tinggi N egeri dan Lem bag a Lay an an Pendidikan Tinggi 

dalam rangka meyakinkan keandalan informasi yang 

disajikan dalam laporan akuntabilitas kinerja; dan 

b. melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan Keputusan 

Menteri ini dan melaporkan kepada Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan. 

Target capamn 

lembaga yang 

setiap Indikator Kinerja Utama, daftar 

direkognisi dan bereputasi secara 

internasional, daftar layanan Lembaga Layanan Pendidikan 

Tinggi yang menjadi cakupan Keputusan Menteri ini, dan 

standar waktu untuk setiap layanan Lembaga Layanan 

Pendidikan Tinggi ditetapkan dengan pedoman teknis 

tersendiri. 

Keputusan Menteri 1m mulai berlaku sejak tanggal 

1 Januari 2021. 

Ditetapkan di Jakarta 

pada tanggal 21 Januari 2021 

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDA Y AAN 

REPUBLIK INDONESIA, 

TTD. 

NADIEM ANWAR MAKARIM 



No. Indika tor Kinerja I 

SALIN AN 

LAMPIRAN I 

KEPUTUSAN MENTER! PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 3 I M I 2 02 1 

TENTANG 

INDIKATOR KINERJA UTAMA PERGURUAN TINGGI NEGERI 

DAN LEMBAGA LAYANAN PENDIDIKAN TJNGGI 

DI KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEB UDAYAAN 

INDJKATOR KINERJ A UTAMA PERGU RUAN TINGGI NEGERI 

Definisi , Kri teria, dan Formula Satuan 

Sasar an: M eningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi 

1 Kesiapan k erja lulusan: a. 

Per sentase lulu san 8 1 

dan D4ID3ID2 yang 
berhasil: 

a . m endapat pekerjaan; 

b . m elanjutkan stu di ; 
a tau 

c. m enj adi wiraswasta. 

Kriteria pek erjaan : 

1) m endapatkan pek crjaan den gan m asa tunggu kurang dari 6 (enam) bulan dan gaji 

u koma dua) k ali Upah Minimum Regional (UMR) di : lebih dar i 1,2 (sal 

a) 

b) 

c) 
d) 

e) 

perusahaan 

multinasional, 

swasta, termasuk perusah aan nasional, perusah aan 

perusahaan rintisan (s tartup company), Usah a Mikro, Kecil dan 
M en en gah (U MKM), dan seterusnya; 

organisasi nirl aba; 
institusil orga nisasi multilatera l ; 

rin tah ; a tau lembaga pem e 
Badan Usah a 

% 

M i l ik Negar a (BUMN) IBad an U saha Milik Daerah (BUMD), atau 
----~----------~ 



No. Indikator Kinerja 
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Definis i, Kriteria, da n Formula 

2) sudah berpen gh asila n le bih dari 1,2 (satu kom a dua) kali UMR sebelum lulus , 
bekerja paruh wa ktu (part-time) atau magan g di perusahaan da la m ka tegori 
sebagaima na disebut pa da a ngka 1) di a tas. 

b . Kriteria kelanjutan s tudi: 
1) Pergurua n Tinggi Negeri (PTN) Aka demik 

Menda pa tka n sura t penenmaan untuk m ela njutkan proses pembelaj a ra n di 
program studi S2 I S2 tera pa n , S3 I S3 tera pa n d i d a lam negeri a tau luar negeri 
dalam ja n gka wa ktu kura ng da ri 12 (dua be las) bula n setelah lulus. 

2) PTN Vokasi 
Mendapatka n sura t pen enmaan untuk m elanjutka n proses pembelajara n d i 
program studi 8 1181 tera pa n, 82182 terapa n , atau 8 3 183 tera pa n di da la m n eger i 
a ta u luar n egeri dalam jangka wa ktu kurang dari 12 (dua belas) bula n setela h lulus. 

3) PTN 8eni Budaya 
Mendapatka n surat pen enmaan untuk m elanju tkan proses pembelaja ra n di 
program s tudi 82 I 82 tera pan a tau 8 3 I 8 3 terapan di da lam n egeri a ta u luar negeri 
dalam ja n gka wak tu kura ng dari 12 (dua belas) bula n setelah lulus. 

c. Kriteria kewiraswastaan: 
1) PTN Akademik dan PTN Vokasi: 

a ) mulai bek erja da lam waktu kura n g da ri 6 (ena m) bula n setela h lulus da n 
berpen gh asila n lebih da ri 1,2 (satu koma dua ) ka li UMR, sebagai: 
• pendiri atau pasangan pendiri (co-founder] perusahaa n ; atau 
• pekerja lepas (freelancer), atau 

b) suda h berpen ghasila n leb ih da ri 1,2 (satu koma dua ) ka li UMR sebelum lulus, 
bekerja sebagai peran sebagaimana disebut pada huruf a) di atas. 

Satuan 



No. 

2 

Jndikator Kinerja 

Ma hasiswa d i lua r 
kampus: 

Persentase mahasiswa 
S l d a n D4/D3/D2 
yang: 
a. m en ghabiskan 

pa ling sedikit 20 
(dua puluh) sks di 
luar kampus; atau 
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Definisi, Krite ria , dan Formula 
------------------ -
2 ) PTN Seni Budaya: 

a) mula i bekerja dalam waktu kura ng dari 6 (enam) bulan setela h lulus sebagai: 
• pendiri atau pasangan pendiri (co-founde r} perusahaan (contoh: m embuka 

sanggar) ; a tau 
• pekerja lepas (freelancer} yan g menghasilkan karya seni dan budaya, atau 

b) suda h berpengasila n sebelum lulus, bekerja sebagai peran sebagaimana 
disebut pada huruf a ) di atas. 

Formula: 

n 
-X 100 
t 

n = lulusa n Sl d a n D4/ D3/D2 yang be rhasil mendapat pekerjaan, melanjutka n studi, 
a ta u m enjadi wiraswasta. 

t = total jumla h lulusan SJ d an D4 / D3/D2 

a. Pengalaman di luar kampus: 
Ma hasiswa yang menda patkan paling sedikit 20 (dua puluh) sks dari kegiatan di luar 
kampus (den gan dosen pe mbimbing), sesuai dengan Buku Pa nduan Merdeka Belajar 
- Kampus Merdeka. Kegiatan boleh dikombinasika n dan dihitung kumulatif: 
1) Magang a tau praktik k erja : 

Kegiatan magang di sebu a h p erusah aan , orgamsas1 nirlaba, organisasi 
multila tera l, institusi pemerintah, ataupun perusahaan rintisan (startup company). 
Bagi progra m studi voka si yang sudah m emiliki progra m m agang wajib, tidak 
dapat dihitung. 

Satuan 

% 
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b. meraih 
paling 

prestasi 
rendah 

tingk at nasional. 
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Definisi, Krite ria, dan Formula 

2 ) Proyek di desa: 
Proyek sosialjpen gabdian kepada masyarakat untuk pemberdayaan masyarakat di 
pedesaan atau daera h terpencil dalam membangun ekonomi rakyat, infrastruktur, 
dan lain-lain. 

3) Mengajar di sekolah: 
Kegiatan menga.Jar di sekolah dasar dan m en en gah selam a beberapa bulan. 
Sekola h dapat berlokasi di kota, desa, ataupun daerah terpencil. 

4) Pertukaran pelajar: 
Mengambil kelas atau semester di perguruan tinggi, baik luar negeri 
dalam negen berdasarkan perJanJian kerja sama yang sudah 
antarperguruan tinggi atau pemerin tah. 

5) Penelitian atau riset: 

maupun 
diadakan 

Kegiatan riset akademik, baik sains maupun sosial humaniora yang dilakukan di 
bawah pengawasan dosen atau peneliti. 

6) Kegiatan wirausaha: 
Mahasiswa mcngcmbangkan kegiatan kewirausahaan secar a mandiri , dibuktikan 
dengan penjelasa n/proposal kegiatan kewirausahaan dan bukti transaksi 
konsumen atau slip gaj i pegawa i. 

7) Studi atau proyek independen: 
Mahasiswa dapat mengemban gkan sebuah proyek yang diinisiasi secara mandiri 
(untuk mengikuti Iomba tingkat internasional yang relevan dengan keilmuannya, 
proyek teknologi, ma upun rekayasa sosial) yang pengerjaannya da pat dilakukan 
secara mandiri ataupun bersama-sama dengan mahasiswa lain. 

8) Proyek kemanusiaan: 
Kegiatan sosial/ pengabdian kepada masyarakat yang merupakan program 
perguruan tinggi atau untuk sebuah yayasan atau organisasi kem a nusiaan, baik 
di dalam maupun lua r negeri (seperti penanganan bencana a lam, pemberdayaan 

Satuan 
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No. Indikator Kinerja Oefinisi, Kriteria, dan Formula 
~---+----------------------4----------------------------

masyarakat, penyelama lan lingkungan, p a lang m erah, p eace corps, da n 
seterusnya), yang disetujui pe rguruan tinggi. 

b. Kriteria prcstasi 
Berprestasi d a lam kompetis i alau lomba pa ling renda h tingka l nasional . 

Formula: 

n 
-X 100 
t 

n = jumlah mahasiswa Sl d an 04/03/02 yang m enjala nkan pa ling sedikit 20 (dua 

I 
puluh) sks di luar kampus a tau berprestasi dalam kompelisi atau Iomba paling 
rendah tingkat nasional. 

= total jumlah mahasiswa. 

Sasa ran : Meningkatnya kuali Las dosen pendidikan tinggi 

Satuan 

3 Oosen di luar kampus: a. Syarat pelaporan ke Pimpina n Pe rgurua n Tinggi % 
1) kegiatan h a rus sepengetahuan institusi atau pimpinan perguruan tinggi, minimal 

Persentase dosen yan g dengan persetujuan tingkal Ketua Oepartem en a tau Oe kan; 
berkegia ta n tridarma di 2) format kegiatan dapat berupa kebijakan cuti meningga lka n tugas akademik dan 
kampus la in, di QSlOO administratif dalam satu kurun tertentu untuk kepentingan riset atau menulis 
berdasarkan bidang karya akad emik dengan Letap mendapatkan penghasilan dari institusi tempatnya 
ilmu (QS 100 by subject), bekerja (sabbatical leave} a ta u paruh waktu (part time}; 

bekerja sebagai praktisi 3) kegiatan harus disertai kontrak atau surat keputusan di a ntara perguruan tinggi 
di dunia industri, atau asal dan organisasi lua r kampus; dan 
m embina mahas iswa 4) dosen dapat diberikan k ringanan beba n kerjajjurnlah sks yang h a rus dicapa i 
yang berhasil meraih selama sedang berkegiatan tridarma di luar ka mpus. 

L_ __ _L~~~-----------------L------------------~----~---



No. I ndikator Kinerja 

prestasi paling rendah b . 
Lingkat nasional dalam 
5 (lima ) tahun terakhir. 

c . 

d. 

- 6 -

Definis i, Kri te ria, dan Formula 

Kriteri a Perguruan Tinggi: 
1) 

2) 

pe rguruan tinggi, baik di da la m negeri mupun di lua r negeri yan g setidaknya 
m e miliki progra m studi yan g terda ftar dalam QS 100 berdasarka n bidang ilmu 

S 100 by subject); a ta u (Q 
pe rguruan tinggi di dalam n egeri la innya. 

Krileri a Kegiatan: 
Da fta r kegiatan dapat men gacu pa da rubrik kegiatan beban kerja dosen. Bebera pa 

kegiatan, antara la in: contoh 
1) 

2) 

3) 

Pe ndidikan: menjadi pengajar, pembimbing, penilai mahasiswa, m embina kegiatan 
a hasiswa, m engembangkan program studi atau rencana kuliah , d an seterusnya. 
ne litian: m emulai penelitian ba ru , m embantu penelitian dosen di ka mpus lain, 

m 
Pe 
me mbuat rancangan da n karya teknologi yang dipatenkan, d an seterus nya. 
Pe n gabdian kep ada masyarakat: fasilitasi pembelajara n pen gabdian masyarakat, 

ilitasi kulia h kerja nyata, m e m beri latiha n kepada masyarakat, da n seterusnya. fas 

Kri lcri a Pengalaman Praktisi: 
1) Un tuk PTN Akademik d an PTN Vokasi 

Be 
pa 
a ) 
b) 
c) 
d ) 
e) 

n 
g) 
h) 

kerja sebagai p en e liti, k onsultan, a tau pegawa1 penuh wa k tu (fu ll time) atau 
ruh waktu (part time) di: 

perusahaan m ul tinasional; 
pe rusahaan swasta nasiona l; 
perusahaan teknologi global; 
perusahaan rintisan (startup company) teknologi; 
organisasi nirla ba kelas dunia; 
institusi / organisasi multilatera l; 
lembaga pemerinta h ; atau 
BUMN / BUMD. 

Satuan 
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4 

lndikator Kinerja 

Kualifikasi dosen : 

Persentase dosen tetap: 
a. berkualifikasi 

a ka demik 83; 
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Definisi, Kriteria, dan Formula 
------------------------------~--

2) Untuk PTN Seni Budaya: 
Sarna dengan PTN Aka demik da n PTN Vokasi dengan tambahan : 
a) m enjadi pendiri atau pasan gan pendiri (co-founde r} perusahaa n (contoh: 

m embuka sanggar); 
b) be rkreasi independen atau men ampilkan karya; atau 
c) m enjadi juri, kurator, da n / a tau panitia acara seni budaya tingkat nasional. 

e. Kriteria prestasi 
Berprestasi da lam kompetisi a tau lorn ba paling rendah tingkat nasional. 

Formula: 

n 
( ) X 100 x +y 

n = jumlah dosen yang berkegiatan tridarma di pergurua n tinggi la in, berkegiatan 
tridarma di QS 100 berdasarka n bida ng ilmu (QS 100 by subject), a tau bekerja sebagai 
pra ktisi di dunia industri dalam 5 (lima) ta hun terakhir. 

x = jumlah dose n dengan Nomor Induk Dosen Nasional (NIDN) . 
y = jumlah dosen dengan Nomor Induk Dosen Khusus (NIDK) . 

a . Kua lifikasi Akademik S3 
Kualifikasi akademik S3/S3 terapan dari pergurua n tinggi dalam negeri atau lua r negeri 
yang relevan dengan progra m studi . 

b . Lembaga kompetensi 
1) Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) nasional den gan lisensi Badan Nasional Sertifikasi 

Profesi (BNSP) a ktif; 

% 

Satuan 
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No. Indikator Kinerja Definis i, Kriteria, dan Formula Satuan 

b. memiliki sertifikat 2) Lembaga Sertifikasi Kompeten si (LSK) yan g diakui Kernen terian Pendidikan dan 
kornpetensi/ profesi Ke budayaan; 
yan g diakui oleh 3) Lembaga atau asosiasi profesi atau serti fikasi intern asional; 
industri dan dunia 4) Sertifikasi dari perusahaan Fortune 500; a tau 
kerja; atau 5) Sertifikasi dari perusahaan BUMN. 

c. berasal da ri Berpen gala man Praktisi c . 
kalangan praktis i 1) Untuk PTN Akademik 
profesional, dunia Berpen galarnan kerja di: 
indus tri, atau dunia a ) perusahaan rnult inasiona l; 
kerja. b) perusahaan swasta nasional; 

c) perusah aan teknologi globa l; 
d) perusah aan r intisan (startup company) teknologi; 
e) organisasi nirlaba kelas dunia; 

0 institusi/ organisasi multilatera l; 
g) lernbaga p emerin ta h; atau 
h) BUMN/BUMD. 

2) Untuk PTN Vokasi 
Pengalam a n kerja yang relevan den gan progra m studi selama lebih dari 5 (lima) 
lahun di: 
a) perusahaan multinasional; 
b) pe rusahaan swasta n asional; 
c) perusah aan teknologi global; 
d) perusahaan rintisan (s tartup) teknologi; 
e) organisasi nirlaba kelas dunia; 

0 ins titusi/ orga nisasi multilateral; 
g) lembaga pemerintah ; 
h) BUMN/BUMD; 
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No. Indikator Kinerja Definisi , Krileria, dan Formula Satuan 

i) perusahaan swasta sebagai pendiri a ta u pasan gan pe ndiri (co-founder>j; atau 
j) dunia industri sebagai pekerja lepas (freelancer>j yan g terbukti produktif. 

3 ) Untuk PTN Seni-Budaya 
Kriteria sama dengan PTN Akademik dengan tambahan: 
a) berkreasi independen atau m enampilkan karya; atau 
b) menja di juri, kurator , atau pa nitia acara seni budaya tingkat nasional. 

Formula: 

n 
( ) X 100 x+y 

I 

I n = jumla h dosen yang berkua lifikasi 83, memiliki ser tifikat kompelensi/ profesi, atau 
berpen galaman kerja sebagai praktisi. 

X = jum la h do sen dengan NIDN. 
y = jumlah dosen dengan NIDK. 

5 Pen era pa n riset dosen: Kategori lu a ran: hasil 
a. Karya tulis ilmiah, terdiri atas: penelitian p er 

Jumla h keluaran 1) jurnal ilmiah , buku akademik, dan bab (chapter) dalam buku akademik. jumlah dosen 
pen elitian dan 
penga bdian kepada 
masyara kat yang 
berhasil mendapat 
rekognisi in ternas ional 
a tau diterapka n oleh 
masyarakat per jumlah 
do sen . 
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De finisi, Krite ria, dan Formula 

Kriteria Rekognisi Internasional 

• Terindeks oleh lem baga global 
yan g bereputasi (urutan penulis 
tidak dibeda ka n bobotnya, untuk 
mendorong kolaborasi 
in ternasional) ; 

• karya ilmia h j buah pemikiran 
didiseminasikan di konferensi atau 
seminar internasional; atau 

• karya ilmiahjbuah pemikiran 
didiseminasikan dalam ben tuk 
a rtikel ilmia h populer yang 
diterbitkan di media dengan 
pembaca internasional. 

Kriteria Pen erapan di masyarakat 

• Ide di dalamjurnal, buku, atau ba b 
(chapter) dipa kai oleh pemerintah, 
perusahaan , atau organisasi luar 
dan ditera pkan da lam sebuah 
proyek atau kegiatan; 

• pen eli tian dikutip le bih dari 10 
(sepuluh) kali oleh peneliti la in; 

• has il penelit ian dipakai sebagai 
baha n mengajar oleh dosen lain; 
a tau 

• buku berhasil diterbitkan dengan 
skala distribusi tingkat nasional. 

2) Karya rujukan: buku saku (handbook), pedoma n (guidelines), manua l, buku teks 
(textbook), monograf, ensiklopedia, kamu s. 

Kriteria Rekognisi lnternasional 

• Dipublikasikan oleh penerbit 
in ternasional; 

• dipakai di komunitas akademik 
a tau profesional skala 
in ternasiona l; 

• disusun bersama penulis d engan 
la ta r belaka ng internasional; atau 

Kriteria Penerapan di m asyara kat 

• Buku saku (handbook), buku teks 
(textbook, monograf dipakai oleh 
pem erinta h , perusahaan , atau 
orgamsas1 luar dan diterapkan 
dalam sebuah proyek atau 
kegiatan. 

Satuan 
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No . Indikator Kinerja Definis i, Kriteria, d an Formula Satu a n 

• terlibat da la m penyusunan buku 
saku (handbook) berisi pemikiran 
muta khir dan orisina l da ri sesama 
akadem isi internasional yang 
mempunya1 s pesialisasi di 
bidangnya. 

3) Studi kasus 

Kriteria Rekognisi Internasional Kriteria Penerapan di masyarakat 

• Studi kasus digunakan sebagai • Studi kasus digunakan sebagai 
bagian pembelajara n a tau bah an pembelajaran pemecahan 
pen elitian di perguru an t inggi luar studi kasus (case method) d alam 
negen . m a la kulia h perguruan tinggi 

nasional. 

4) La poran peneli tian u ntuk mitra 

Kriteria Re kognisi Internasional Kriteria Pen erapa n di Masyarakat 

• Mem enuhi semua kriteria • Pen elitian ditera pkan a tau 
k esuksesan pen era pa n di dikerjakan untuk lem baga 
masyarakat, pad a skala pem erintah, perusahaan swasta, 
multilatera l atau internas ional. BUMN/ BUMD, organisasi nirlaba, 

atau organisasi multilateral. 



No. Indikator Kinerja 
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Definisi, Kriteria, dan Formula 

b . Karya terapan, terdiri atas: 
1) Produk fisik, digital, dan algoritme (termasuk prototipe) 

Kriteria Rekognisi Internasiona l 

• Mendapat pengha rgaan 
in ternasional; 

• dipakai oleh 
organisasi 
non pem erin tah 

perusahaan atau 
pemerin tah I 

bers ka la 
internas iona l; atau 

• terdapat kemitraan a n tara inventor 
dan perusahaan atau orgamsas1 
pemerintahl nonpemerintah 
ber skala intemasional. 

2) Pengembangan invensi dengan mitra 

Kriteria Rekognisi lnternasiona l 

• Karya dikembangkan bersama 
dengan mitra internasional atau 
m ul tinasional. 

c. Karya seni, terdiri atas: 

Kriteria Penerapan di Masyarakat 

• Memperoleh pa ten n asional; 
• pengakua n asosiasi; 
• dipakai oleh industri l 

perusa h aan a tau lembaga 
pem erin tah I non pem erin tah; 
a tau 

• terdapat kemitraan antara 
inven tor dan perusahaan atau 
organ1sas1 pemerintahl 
nonpemerintah berskala 
nasional. 

Kriteria Penerapan di Masyarakat 
• Karya didanai oleh, dikembangkan 

bersa m a dengan, atau digunakan 
oleh industri di da la m negeri. 

1) Visua l, audio, audio-visual, pertunjukan (performance) 

Satuan 
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Definisi , Kriteria, dan Formula 

Kriteria Rekognisi Intern asional 

Koleksi karya asli, bukan karya 
reproduksi dan: 
• d a pat sponsors hip I pendanaan dari 

orgamsas1 n on pemerintah 
in ternasional; 

• tercantum pada katalog pameran 
terbitan internasional, baik 
a kademik maupun komersil; 

• dita mpilkan di festival, pameran, 
dan pertunjukan berskala 
internasional den gan proses 
seleksi yang ketat (misalnya panel 
juri, dan tema, dan la in-la in) ; atau 

• mendapat pengh argaan berskala 
internasional. 

Kriteria Penerapan di Masyarakat 

Koleksi karya asli, bukan karya 
reproduksi dan: 
• dapat spons ors hip/pendanaan dari 

organ i sasi non pemerin tah ; 
• dipublikasikan da lam pameran 

atau pertunjukan resmi n asiona l; 
• lolos kurasi pihak ketiga; 
• metode berkarya (art m ethods) 

digunakan untuk kepentingan 
masyarakat seperti art therapy 

untuk s itu asi 
penerapan desain 
untuk disabilitas, 
a tau 

keben can aan, 
yang inklusif 
dan lain -lain; 

• diakuis isi a tau dibiayai oleh 
industri atau pemerintah. 

2 ) Desain kon sep, desa in produk, desain komunikasi visu a l, desain arsitektur, 
d esain kriya 

Kriteria Rekognisi Internasional 

• Karya tercan tum pad a ka talog 
pa m eran terbitan internasional, 
baik akademik m aupun komersil; 

Kriteria Penerapan di Masyarakat 

• Koleksi karya asli; 
• dipublikas ika n dalam pameran 

atau pertunjukan resmi di daerah 

Satuan 
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Definisi, Kriteria, dan Formula 

• karya ditampilkan di festival, 
pameran, dan pertunjukan 
bers ka la internasional; atau 

• karya mendapat penghargaan 
bers ka la internasiona l. 

maupun n asion al; 
• lolos kurasi pihak ketiga; 
• metode berkarya (art methods) 

• 

d igunakan u n tuk 
masyarakat seperti 

kepen tingan 
art therapy 

kebencanaa n , 
yang inklusif 
dan lain-lain; 

untuk situasi 
pen era pan desain 
untuk disabilitas, 
a tau 
karya dia kuisisi atau dibiayai oleh 
industri a tau pemerinta h. 

3 ) Karya tulis n ovel, sajak, puisi, notasi musik 

Kriteria Rekognisi Internasional 
• Karya mendapat penghargaan 

(award, s hortlisting, prizes) 
ber skala in ternasional; 

• k arya di tampilkan di festival atau 
acara p ertunjukan berskala 
nasiona l; a ta u 

• k arya ditinjau/ direviu secara 
substansia l oleh ka langan 
akademisi/ praktisi internasiona l. 

Kri teria Penerapan di Masyarakat 
• Karya asli; 
• k arya di pu blikasikan / 

didis kusika n di festival atau acara 
pertunjukan berska la n asional 

• karya diterbitkan, baik oleh 
penerbit 
pen erbit 

akademik m aupun 
komersial yang 

bereputasi; atau 
• karya dibiayai oleh industri atau 

pemerintah. 
L_ __________________________________ _L __ ~_ -------------------------~ 

Satuan 
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Definis i, Kri leria, dan Formula 

4 ) Karya preserva si, con toh : modernisasi seni ta ri daerah 

Kriteria Rekognisi Interna siona l 

• Da pat sp onsors hip I penda naan 
dari organ1sas1 nonpem erin tah 
in ternasional; 

• ka rya tercantum pada ka ta log 
pamera n terbitan internasion a l, 
baik akademik m aupun komer sil; 

• karya d itampilka n di festival, 
pa m eran, da n per tunjuka n 
ber ska la internasiona l dengan 
proses selek si yan g keta t (m isalnya 
pa nel J Uri, tem a, da n lain -lain); 
a ta u 

• karya m enda pa t pen gh argaan 
berska la internasiona l. 

Formula: 

n 

(x +y) 

Kri teria Pen era pa n di Masyara ka t 

• Da pat spons ors hip I penda n aan 
da ri organisasi n onpem erinta h ; 

• dipu blika sika n dala m pa m era n 
a ta u pertunjuka n resmi nasiona l; 

• lolos kurasi piha k ketiga; a ta u 
• karya diakuis is i a ta u dibiayai oleh 

sek tor priva t a tau industri a ta u 
pemerintah . 

n = jumlah kelua ra n pen elitia n yang m endapat rekognis i internasion al a ta u diguna kan 
oleh industril masyara ka t l pem erin ta h . 

x = jumla h dosen den gan NIDN. 
y = jumlah dosen den gan NIDK. 

Satua n 
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No. lndikator Kinerja Definisi, Kriteria, dan Formula 
-----L----------------------~----------------------

Sasaran: Meningkatnya kua litas kurikulum dan pembelajaran 
c- 6 Kemitraan 

studi: 
program 

Persentase progra m 
studi Sl dan D4/D3/D2 
yang 
kerja 
mitra. 

rnelaksanakan 
sam a dengan 

a. Kriteria Kemitraan 
Perjanjian kerja sarna yang setidaknya rnenyatakan kornitmen mitra da larn penyerapan 
lulusan. Da pat diperkual dengan bentuk kerja sama la innya seperti: 
1) Untuk PTN Akademik: 

a) pengembangan kurikulum be rsama (rne ren canakan has il (output) 

pembelajaran, konten, dan metode pembelajaran); dan 
b) menyediaka n progra m magang pa ling sedikit 1 (satu) semester penuh. 
Serta dapat melakukan kegiatan trida rma lainnya, misalnya kemitraan pen elitian. 

2) Untuk PTN Vokasi: 
a ) pengembangan kurikulum bersama (me ren canakan h asil (output) 

pembelaja ra n , kon ten, da n m etode pembelajaran); 
b) menyediakan progra m magang paling sedikit 1 (satu) semester penuh ; 
c) menyediakan kesernpatan kerja; dan 
d) m engisi kegia ta n pembelajaran dengan dosen tarnu praktisi. 
Serta da pat m elakuka n kegiatan t ridarma la innya, misalnya kemitraan pene litian 
da n / a tau m emberikan pelatihan bagi dosen da n instruktur. 

3) Untuk PTN Seni Budaya: 
a) pen gembangan kurikulum bersama (meren canakan h asil (output) 

pembelajaran, konten , dan m etode pembelajaran); dan 
b) menyediakan program magang pa ling sedikit 1 (satu) semester penuh. 
Serta dapat melakukan k egiatan tridarma lainnya, misa lnya kemitraan peneli tian. 

b. Kriteria mitra: 
1) perusahaan multinasional; 
2) perusahaan nasiona l berstandar tinggi; 
3) perusa haan teknologi global; 

-=----------------------------------------------------~ 

Satuan 

% 
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Indikator Kinerja 

Pembelajaran 
kelas: 

dalarn 

Pe rsentase rnata kuliah 
S1 d a n D4ID3I D2 yan g 
rnenggun a ka n m etode 
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Definisi, Kriteria, dan Formula 

4) perusahaan rintisan (startup company) teknologi; 
5) organisasi nirlaba kelas dunia; 
6) institusil organisasi multilateral; 
7) p er guruan tinggi yang masuk dalam daftar QS 100 berdasarkan bidang ilmu 

(QS 100 by subject); 

8) perguruan tinggi, fa kultas, atau progra m studi dalam bidang yang relevan (untuk 
PTN Vokasi da n PTN Sen i Budaya); 

9) instansi pemerinta h , BUMN, da n lata u BUMD; 
10) rurna h sakit; 
11) UMKM; atau 
12) lembaga riset pem erintah, swasta, n asional, m aupun internasional. 

Formula: 

n 

( ) 
X 100 

x +y 

n = jumlah program studi S1 dan D4 I D3 I D2 yang m elaksanakan kerja sarna d engan 
rnitra. 

x = jurnlah progra m studi S-1. 
y = jumlah program studi D4 I D3 I D2. 

a. Kriteria rnetode pembelajara n di dalam kelas h arus menggun akan sala h satu atau 
kombinasi d ari rnetode pembelajaran pernecahan kasus (case method) atau 
pembelajaran kelompok berbasis projek (team-based project). 

1) Pernecah a n kas u s (case method) : 

a ) rnahasiswa berperan sebagai "protagonis" yan g berusaha untuk mernecahkan 
sebua h kasus; 

Satuan 

% 
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pembe laj a ra n 
pem ecah a n kasu s (case 

method) atau 
pembe lajara n kelompok 
berba sis projek (team 

based proj ect) se bagai 
sebagian bobot eva luasi. 
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Definisi, Kriteria, da n Formu la 

b) mahasiswa mela kuka n analis is terh adap kasu s u ntuk m emba ngun 
rekom endasi solu s i, d iban tu d engan disku s i kelompok untuk m enguji da n 
mengembangkan rancan gan solusi; dan 

c) kela s berdiskusi secara a k tif, dengan mayoritas dari percaka pa n dilakuka n 
oleh m a h asiswa, seda n gka n dosen h anya m em fasilitasi den gan cara 
men garahka n d iskusi, m emberika n pertanyaan , d a n observasi. 

2) Pembelaja ra n kelompok berba sis projek (team-based project): 

a ) kelas dibagi m enja di kelompok lebih da ri 1 (satu) m a h asiswa u ntuk 
m engerja ka n tugas ber sam a sela m a ja n gka waktu yang ditentuka n; 

b) kelompok diberikan masala h nyata yang terjad i di masyarakat a ta u 
per tanyaan kom p leks, la lu diberikan ru ang untuk membu at ren cana ke rja dan 
mod el kola borasi; 

c) setia p kelompok m empersiapkan presen tasi j karya akhir yang ditampilka n di 
depan dosen , kelas, atau audien s la innya yan g dapat m emberika n umpan 
ba lik yang kons tru ktif; dan 

d) dosen m embina setiap k elompok sela ma periode pekerjaan proyek d an 
mendoron g m a h asiswa untuk berpikir kritis da n k reatif da la m kolaborasi. 

b. Kriteria evaluasi: 50% (lima puluh persen) da ri bobot nilai akhir h a rus berdasarka n 
kualitas pa r t is ipasi disku s i kelas (case method) dan/ a tau presentasi a khir 
pembelaja ra n kelompok ber basis projek (team-based project). 

Formula : 

n 
- X 100 
t 

n = jumla h mata kulia h yan g m en gguna k a n case method atau team-based project sebagai 
bagia n dari bobot eva luasi. 

Satuan 
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Akreditasi 
In ternasional: 

Persentase program 
studi S1 dan 04/03/02 
yang memiliki akreditasi 
a tau sertifikat 
in ternasional yang 
diakui pemerintah. 
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Oefinisi, Kriteria, dan Formula 

t = total jumlah mata kuliah. 

Kriteria Akreditasi: 
a. Lembaga akredilasi yang sudah dia kui Kementerian Pendidikan da n Kebudayaan dalam 

persetujuan internasional (sesuai den gan Keputusan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 83/P/2020 tentang Lembaga Akreditasi Internasiona l) ; a tau 

b. Lembaga akreditasi internasiona llainnya: 
1) British Accreditation Council (BAC) ; 
2) The Southern Association of Colleges and Schools Commission on Colleges 

(SACSCOC) ; 
3) The Quality Assuran ce Agency (QAA); 
4) The Association to Advance Collegiate Schools of Bus iness (AACSB International); 
5) Accreditation Board for Engineering and Technology (ABET); 
6 ) Accreditation Council for Pha rmacy Education (ACPE); 
7) Hong Kong Council for Accreditation of Academic & Vocational Qualifications 

(HKCAAVQ); 
8 ) High er Education Evalu ation and Accreditation Council of Taiwan (HEEACT); 
9) Tertiary Education Quality and Standards Agency (TEQSA); 
1 0) The Association to Advance Collegiate Schools of Business (AACSB); 
11) The Association of MBAs (AMBA); 
12 ) EFMO Quality Improvement System (EQUIS); 
13) International Accreditation Council for Business Education (IACBE); 
14) Association of Asia-Pacific Business Schools (AAPBS); 
15) Accreditation Council for Business Schools and Programs (ACBSP); 
16 ) Roya l Society of Ch emistry (RSC) ; 
17) The Rehabilitation Council of Ind ia (RCI) ; atau 
18) Council for the Accreditation of Educator Preparation (CAEP). 

Satuan 

% 
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I Definis i, Krite r ia, dan Formula Satuan 

Khusus untuk PTN Vokasi dan PTN Seni Budaya: akreditasi atau sertifikasi institusi yang 
diberikan lembaga yang direkognis i dan be reputasi secara internas ional. 

Formula: 

n 
( ) X 100 x+y 

n = jumla h progra m studi Sl dan 04/ 0 3/0 2 yang memiliki a kreditasi atau sertifika t 

l x 
internasiona l yang dia kui pem erintah. 

= jumla h program studi Sl. 

, Y = jumlah program studi 0 4/03/02. 
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Sasaran: M eningkatnya kualitas layanan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) 

1 Keunggulan layanan: Formula: % 

Persentase layanan LLDIKTI n 
-X 100 

yang tepat waktu. t 

n = jumlah layanan tepat waktu. 

t = total jumlah layan an yang diberikan oleh LLDIKTI 



No. I Indikator Kinerja 

2 Arsite ktur Perguruan Tinggi 
Swasta (PTS): 

Persen tase PTS dengan 
peringkal akreditasi unggul, 
mempunyru lebih dari 3 .000 
(tiga ribu) mahasiswa yang 
terdaftar, atau rneningka tkan 
mutu dengan cara konsolidasi 
dengan PTS lain. 

Formula: 

n 
- X 100 
t 

- 2 -

0 finisi, Kriteria, formula 

n = jumlah PTS dengan peri.ngkat akreditasi unggul , jumlah PTS den gan lebih 
dari 3 .000 (tiga ribu) mahasiswa yan g terdaftar, atau jumla h PTS yang 
berkonsolidasi dengan PTS la in. 

t = total jumlah PTS di wilayah kerja LLDIKTI 

Mcningkalnya efektivitas sosialisasi kebijakan pendidikan tinggi 
-

3 Ka mpus Me rdeka: 

Per sentase PTS yan g m emiliki 
lebih dari 30% (tiga puluh 

J per sen) mahasiswa S 1 dan 
D4 / 0 3 I D2 yang: 
a. m en gh abiskan paling sediki t 

20 (dua puluh) s ks 
be rkegiatan di lua r kampus; 
a tau 

b. m eraih prestasi paling 
re ndah tingkat nasional. 

a. Kebija kan Kampus Merdeka, a nta ra lain paling sedikit 30% (tiga puluh persen) 
da ri m ahasiswa Sl dan D4 / D3/D2 yang mendapatkan paling sedikit 20 (dua 
puluh) s ks dari kegiatan di luar kampus (dengan dosen pembimbing), sesuai 
dengan Buku Panduan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka. Kegiatan bole h 
dikombinasikan dan dihitung kumulatif: 
1) Magang atau praktek kerja 

Kegiatan m agang di sebuah perusahaan, organisasi n irla ba, organisasi 
multilateral, institusi pemerintah, ataupun perusahaan rintisan (startup 
company). Bagi program studi vokasi yang sudah m emiliki program magang 
wajib, tidak dapat dihitung. 

2) Proyek di desa 
Proyek sosia l jpengabdian kepada masyarakat untuk pemberdayaan 
masyaraka t di pedesaan atau daerah terpencil da lam membangun ekonomi 
rakyat, infrastruktu r, dan la in-la in . 

Satuan 

% 

-
% 
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Definisi , Kriteria, formula 

3) Men gajar di sekolah 
Kegiatan mengajar di sekola h dasar dan m enengah selama bebera pa bulan. 
Sekolah dapat berlo kasi di kota ataupun daerah terpencil. 

4) Pertuka ra n pelajar 
Mengambil kelas atau semester di p erguruan tinggi, ba ik luar n egen 
maupun dalam n egeri berdasarkan perjanjian kerja sama yang suda h 
diadakan a nta rpergurua n tinggi atau pem erintah. 

5) Penelitia n atau riset 
Kegiatan riset akademik, baik sruns maupun sosial humanior a yang 
dilakukan di bawah pengawasan dosen atau peneliti . 

6) Kegiatan wirausaha 
Mahasiswa mengembangka n kegiatan kewirausah aan secara mandiri, 
dibuktikan dengan penjelasanj proposal kegiatan kewirausahaan dan bukti 
transaksi konsumen atau s lip gaj i pegawai. 

7) Studi atau proyek independen 
Ma h asiswa dapat m engembangkan sebuah proyek yang diinisiasi secara 
mandiri (untuk m engikuti lomba tingkat internasional yang relevan dengan 
keilmuannya, proyek tcknologi, m a upun rekayasa sosia l) yang 
pen gerjaannya da pa t di lakukan secara mandiri a taupun bersama-sam a 
dengan mahasiswa lain . 

8) Proyek kemanus iaan 
Kegiatan sosialj pengabdian kepad a masyarakat yang merupa ka n program 
perguruan tinggi atau untuk sebuah yayasan atau organisasi kem anusiaan , 
baik di dalam maupun luar negeri (seperti penanganan bencana alam, 
pemberdayaan masyarakaL, penyelamatan lingkungan, palang merah, 
peace corps, dan seterusnya), yan g disetujui perguruan tinggi . 

Satuan 
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4 I Tiga d os a da n a ntikorups i: 

Persentase 
implem e ntasi 

PTS yang 
kebija kan 

antiintolera n si, a ntikeke rasan 
sek su a l, a n t iperundungan , da n 
a ntikorupsi. 

- 4-

Defin is i, Kri te ria, formula 

b. Kriteria prestasi 
Berprestasi da la m kompe tis i a ta u lorn ba pa ling rendah tingka t n asiona l. 

Formula: 

n 
-X 100 
t 

n = jumla h PTS yan g le bih dari 30% (t iga pu luh p ersen) ma h asiswa Sl da n 
D4 / D3/D2 yan g m en gha bis ka n pa ling sedikit 20 (dua puluh) s ks berkegiatan 
di lua r kampus , a tau m era ih prestasi dala m kompetis i a ta u lomba pa ling 
r en dah tingka t nasiona l. 

t = tota l jum la h PTS di wilayah kerja LLDIKTI. 

Formula: 

n 
-X 100 
t 

n = jumla h PTS yan g mem iliki kebija ka n a ntiintolera n s i, a n t ikekerasan sek su a l, 
antiperundungan, da n a ntikorupsi. 

t = total jum la h PTS di wilayah kerja LLDIKTI. 

Satu a n 

% 
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No. Indika tor Kinerja Defini si, Kri te ria, formula 

Sasaran: Meningkatnya inovasi perguruan linggi dalam ra ngka m eningkatkan mutu pendidikan 

5 Link and match PTS: 

Per sen tase PTS yang berhasil 
m eningk atkan kinerja den gan 
m eningk a tkan jumla h dosen 
yang berkegiatan trida rma di 
lua r kampus dan jumlah 
program studi yan g beke rja 
sama dengan mitra. 

a . Kriteria 1: dosen berkegiatan lridarma di luar kampus 
Lebih da ri 20% (dua puluh per sen) dosen berkegiatan tridarma di kampus la in, 
di QS100 berdasarka n bidang ilmu (QS 100 by subject), bekerj a sebagai praktisi 
di dunia industri, atau m embina m a h asiswa yang berhasil meraih prestasi 
pa ling rendah tingkat nasional da la m 5 (lima) tahun terakhir: 
l) Syara t pelapora n ke Pimpina n Perguruan Tinggi: 

a ) kegiatan h a rus denga n sepengetahua n institusi atau p1mpman 
pergurua n tinggi, misalnya dengan p ersetujua n kepa la program studi; 

b) format kegiatan da pa l berupa ke bija kan cuti meninggalkan tugas 
a kademik da n administratif dalam satu kurun tertentu untuk 
kepentingan riset atau menulis karya akademik dengan tetap 
menda pa tkan penghasilan dari institu si tempatnya bekerja (sabbatical 

leave) atau pa ruh waktu (part time); 

c) kegiatan ha rus diserta i kontrak atau surat keputusan di a ntara 
perguruan tinggi asal dan organisasi luar ka mpus; da n 

d) dosen da pat diberikan keringan a n be ban kerjajjumlah sks yan g ha rus 
dicapai selama sedang berkegiala n trida rma di luar kampus. 

2) Kriteria Perguruan Tinggi: 
a ) perguruan tin ggi, baik di d a la m n egeri mupun di luar negeri yang 

setidaknya memiliki program studi yang terdaftar da la m QS 100 
berdasarka n bidang ilmu (QS 100 by subject); a ta u 

b) perguruan tinggi di dalam negeri lainnya. 
3) Kriteria Kegiatan 

Da ftar kegiatan dapat m engacu pada rubrik kegia tan beban kerja dosen . 
Beberapa contoh kegiatan, a nta ra la in : 

Satuan 
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Definisi, Kriteria, form ula 

a ) Pendidikan: menjadi pengaJar, pembimbing, penilai mahasiswa, 
membina kegiatan m a hasiswa, mengembangkan program studi atau 
rencana kuliah, dan seterusnya. 

b) Penelitian: memulai penelitian baru, membantu penelitian dosen di 
kampus la in, membuat ra n can gan dan karya teknologi yang dipatenkan, 
dan seterusnya. 

c) Pengabdian kepada masyarakat: fasili tasi pembelajaran penga bdian 
masyarakat, fasilitasi kuliah kerja nyata, memberi latihan kepada 
masyarakat, dan seterusnya. 

4) Kriteria Pengalaman Praktisi 
a) Untuk PTN Akademik dan PTN Vokasi 

Bekerja sebagai peniliti, konsultan, atau pegawai penuh waktu (full time} 
atau paruh wa ktu (part time} di: 

• perusahaan multinasional; 

• perusah aan teknologi global; 
• perusah aan rintisan (startup company} teknologi; 

• organisasi nirlaba kelas dunia; 

• inslitusi/ organisasi multilateral; a tau 

• lembaga pemerintah, BUMN/BUMD. 
b) Untuk PTN Seni Budaya 

Sarna dengan PTN Akademik dan PTN Vokasi de ngan tambahan: 

• menjadi pendiri atau pasa n gan pendiri (co-founder) perusahaan 
(contoh: membuka sanggar); 

• berkreasi independen atau menampilkan karya; atau 

• menjadi juri, kurator, dan/ atau panitia acara seni budaya tingkat 
nasional. 

Satuan 
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Definisi , Kriteria, formul a 

5) Kriteria presta si 
Berprestasi da la m kompetisi a tau lomba paling renda h tingkat nasiona l. 

b . Kriteria 2 : kerja sam a progra m studi dengan mitra 
Lebih da ri 30% (tiga puluh persen) d a ri progra m s tudi S1 dan D4/ D3/D2 
m ela ks anakan kerja sama denga n mitra . 
1) Kriteria Kemitraan 

Perjanjian kerja sama yang setidaknya m enya takan komitmen mitra da lam 
penyera pan lulusan. Dapat diperkuat dengan bentuk kerja sama lainnya 
seperli: 
a ) untuk PTN Akademik: 

• pengemba ngan kurikulum bersama (meren can akan h a sil (output) 

pembelajaran , konten, dan m etode pembelajaran); da n 

• menyedia ka n program m agang paling sedikit 1 (satu) s em ester 
penuh . 

Serta dapa t mela kukan kegia ta n t ridarma la innya, misalnya kemitraan 
penelitia n . 

b) untuk PTN Vokasi: 

• pengemba ngan kurikulum bersa ma (mere ncan akan h a sil (output) 
pembelajaran, konten, da n m etode pembelaj a ra n); 

• menyedia ka n program magang paling sedikit 1 (satu) semester 
penuh; 

• menyedia ka n kesempata n kerja ; dan 
• mengisi kegiatan pembelajaran dengan dosen ta mu praktisi. 
Serta dapat m elakukan kegia ta n tridarma la innya , misalnya kemitraan 
penelitian da n/ atau memberika n pelatihan bagi dosen dan instruktur. 

Sa tuan 



No. Indikator Kinerja 

- 8 -

Definisi , Kriteria, formula 

c) untuk PTN Seni Budaya: 

• pengemban gan kurikulum bersa ma (merencanakan h asil (output) 

pembelajaran, konlen, dan metode pembelajaran); dan 

• menyediakan program magang paling sedikit 1 (satu) semester 
penuh. 

Serta dapat melakuka n kegiatan tridarma lainnya, misalnya kemitraan 
pen elitia n . 

2) Kriteria mitra: 
a ) peru sah aan multinasional; 
b) perusahaan nasiona l bersta ndar tinggi; 
c) perusahaan teknologi global; 
d) perusahaan rintisa n (startup company) teknologi; 
e) 

f) 
g) 

organisasi nirlaba kelas dunia; 
institusi / organisasi multilateral; 
perguruan tinggi yang masuk da lam daftar QS 100 berdasarkan bida n g 
ilmu (QS lOO by subject) ; 

h) perguruan tinggi, fakultas, atau p rogram studi da lam bidan g yang 
relevan (untuk PTN Vokasi dan PTN Seni Budaya); 

i) instansi pemerintah, BUMN dan/ atau BUMD; 
j) rumah sakit; atau 
k) UMKM. 

Formula: 

n 
-X 100 
t 

Satuan 
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Definis i, Krite ria, formula Satuan 

n = jumla h PTS yang lebih da ri 2 0% (dua puluh persen) dosen berkegia ta n di luar 

t = 

ka mpus da n lebih d a ri 3 0% (tiga puluh persen) dari progra m s tudi S1 dan 
D4/ D3/D2 melaksanakan kerja sam a den gan mitra . 
total jumlah PTS di wilayah kerja LLDIKTI. 
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